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Abstract 

This research investigates the role of business ethics in building consumer trust as well as the aspects 

that most influence consumer trust. The aim is to provide a deeper understanding of how companies can 

apply business ethics to increase consumer trust. The research methodology used is descriptive 

qualitative by collecting data through literature study. The research results show that integrity, 

transparency, honesty, fair treatment, corporate social responsibility, sustainability and consumer data 

protection are the most influential aspects of business ethics in building consumer trust. The implication 

of this research is that it is important for companies to prioritize ethical values in every aspect of their 

operations to win consumer trust in the long term. 
Keywords: Business Ethics, Consumer Trust, Ethical Aspects, Qualitative Descriptive, Literature Study. 

Abstrak 

Penelitian ini menginvestigasi peran etika bisnis dalam membangun kepercayaan konsumen serta aspek-

aspek yang paling berpengaruh terhadap kepercayaan konsumen. Tujuannya adalah untuk memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana perusahaan dapat menerapkan etika bisnis untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen. Metodologi penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

dengan mengumpulkan data melalui studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integritas, 

transparansi, kejujuran, perlakuan yang adil, tanggung jawab sosial perusahaan, keberlanjutan, dan 

perlindungan data konsumen adalah aspek-etika bisnis yang paling berpengaruh dalam membangun 

kepercayaan konsumen. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya perusahaan untuk mengutamakan 

nilai-nilai etis dalam setiap aspek operasionalnya untuk memenangkan kepercayaan konsumen dalam 

jangka panjang. 

Kata Kunci: Etika Bisnis, Kepercayaan Konsumen, Aspek Etika, Kualitatif Deskriptif, Studi 

Literatur. 

 

PENDAHULUAN 

 Dalam dunia bidang usaha yang terus menjadi bersaing, keyakinan pelanggan sudah 

jadi salah satu peninggalan sangat bernilai untuk industri. Pelanggan yang mempunyai 

keyakinan kepada industri mengarah jadi klien loyal serta kerapkali mengusulkan produk 

ataupun layanan pada orang lain. Atensi yang bertambah kepada berartinya keyakinan 

pelanggan memantulkan alangkah krusialnya aspek ini untuk kesinambungan hidup sesuatu 

upaya. Keyakinan yang didapat dari pelanggan ialah kunci elementer buat melindungi 

kelangsungan upaya. Pembangunan keyakinan ini mempengaruhi anggapan pelanggan kepada 

integritas, kompetensi, serta kebaikan dari merk produk yang mereka mengkonsumsi, yang 

pada kesimpulannya mempengaruhi tindakan serta sikap mereka (Aini, 2024). 

Etika bidang usaha memainkan kedudukan berarti dalam membuat serta menjaga 

keyakinan ini. Etika bidang usaha melingkupi prinsip-prinsip akhlak serta nilai-nilai yang 

menata sikap industri dalam berhubungan dengan bermacam pengelola kebutuhan, tercantum 
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pelanggan. Etika ini mengaitkan bermacam aktivitas bidang usaha, mulai dari melindungi 

penyeimbang kehidupan kegiatan sampai memperhitungkan akibat dari kesejagatan. Dalam 

area bidang usaha dikala ini, manajemen resiko etika hendak memusatkan badan menghindar 

dari darurat serta tingkatkan keberhasilan finansial. Etika bidang usaha merupakan pendekatan 

dalam melaksanakan pembedahan yang berdasarkan pada metode berasumsi positif, yang pula 

menolong dalam mengestimasi resiko kekalahan yang bisa jadi dialami (Hasoloan, 2018). 

Etika bidang usaha melingkupi seluruh pandangan warga, bidang usaha, serta khalayak. 

Buat menjalakan ikatan yang seimbang serta segar dengan pelanggan, kawan kerja bidang 

usaha, pemegang saham, serta warga biasa, etika bidang usaha dalam sesuatu badan bisa 

pengaruhi angka, norma, serta sikap para atasan dan karyawan. Keceriaan klien serta etika 

bidang usaha mempunyai ketergantungan yang akrab. Klien lebih mengarah menjalakan ikatan 

dekat dengan bidang usaha yang mengaplikasikan etika bidang usaha. Dalam waktu jauh, ikatan 

semacam ini menolong bumi upaya buat lebih menguasai impian serta permohonan klien 

(Widyartono et al., 2017). 

Aplikasi etika bidang usaha yang bagus bukan cuma membuat keyakinan pelanggan 

namun pula menghasilkan area bidang usaha yang mendukung buat perkembangan. Keyakinan 

pelanggan yang kokoh bisa tingkatkan kepatuhan klien, yang pada gilirannya menolong dalam 

menjaga pangsa pasar serta menggapai keberhasilan keuangan. Lebih lanjut, industri yang 

diketahui mempraktikkan etika bidang usaha yang bagus pula mengarah menarik lebih banyak 

penanam modal serta kawan kerja bidang usaha yang mempunyai angka yang serupa, 

menghasilkan jaringan bidang usaha yang lebih keras serta andal. Dalam kesejagatan serta 

digitalisasi, etika bidang usaha pula mengaitkan tanggung jawab sosial industri serta proteksi 

informasi pelanggan. Dengan terus menjadi tingginya pemahaman pelanggan kepada isu-isu 

sosial serta area, industri yang berkomitmen kepada tanggung jawab sosial serta area hendak 

lebih dinilai oleh pelanggan. Perihal ini pula melingkupi proteksi informasi pelanggan dalam 

masa digital, di mana pribadi serta keamanan informasi jadi atensi penting (Harahap & Yarham, 

2023). 

Etika bidang usaha pula berhubungan akrab dengan keceriaan klien. Industri yang 

melaksanakan etika bidang usaha dengan bagus bisa tingkatkan keceriaan klien dengan metode 

mengoptimalkan pengalaman konsumen. Klien yang senang mengarah balik buat 

melaksanakan pembelian balik serta membagikan korban balik positif yang bernilai untuk 

industri (Indriani et al., 2024). Oleh sebab itu, riset ini berarti buat menguasai gimana etika 

bidang usaha bisa membuat keyakinan pelanggan. Riset hal kedudukan etika bidang usaha 

dalam membuat keyakinan pelanggan amat berarti dicoba sebab bisa tingkatkan uraian hal 

gimana etika bidang usaha pengaruhi anggapan serta sikap pelanggan. Riset ini membagikan 

pengetahuan pada industri mengenai berartinya mempraktikkan etika bidang usaha buat 

keberlanjutan upaya. Etika bidang usaha yang bagus tidak cuma menguatkan ikatan dengan 

pelanggan, namun pula menolong industri dalam mengalami tantangan serta resiko yang bisa 

jadi timbul di era depan (Gasak, 2022). Riset ini menolong industri mengenali praktik-praktik 

benar yang efisien dalam membuat ikatan yang kokoh dengan pelanggan. Tujuan dari riset ini 

merupakan buat menarangkan kedudukan etika bidang usaha dalam membuat keyakinan 

pelanggan. Tidak hanya itu, riset ini bermaksud buat mengenali sedi-segi etika bidang usaha 

yang mempunyai akibat besar kepada keyakinan pelanggan. Hasil dari riset ini diharapkan bisa 

membagikan saran untuk industri hal cara-cara efisien dalam mempraktikkan etika bidang 

usaha buat tingkatkan keyakinan pelanggan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Etika Bisnis 

 Etika, yang berawal dari tutur Yunani Kuno“ ethikos” yang berarti“ mencuat dari 

Kerutinan”, bagi Aini (2024) merupakan agen penting metafisika yang menekuni angka 

ataupun mutu. Etika melingkupi analisa serta aplikasi konsep-konsep semacam betul, salah, 

bagus, kurang baik, serta tanggung jawab. Dalam kondisi ini, etika merupakan ilmu yang 

bertepatan dengan yang kurang baik dan hak serta peranan akhlak. Etika bidang usaha merujuk 

pada standar akhlak serta nilai-nilai yang menata sikap orang ataupun badan dalam bumi bidang 

usaha. Ini melingkupi bermacam pandangan semacam kejujuran, kejernihan, kesamarataan, 

tanggung jawab sosial, serta keberlanjutan area. Etika bidang usaha berperan selaku kerangka 

kegiatan akhlak dalam melaksanakan bidang usaha, menginginkan tiap pandangan bidang 

usaha bekerja searah dengan prinsip akhlak, standar, kesamarataan, kesehatan, kepantasan, 

serta kecanggihan. 

Buat membenarkan bidang usaha berperan cocok dengan standar akhlak yang 

diresmikan dalam hukum serta peraturan terpaut, prinsip-prinsip etika bidang usaha mendesak 

pengembangan nilai-nilai akhlak dalam industri. Standar akhlak dalam bidang usaha tidak cuma 

menyediakan aplikasi prinsip-prinsip akhlak yang pas namun pula memusatkan tanggung jawab 

serta sikap akhlak dalam warga. Etika bidang usaha jadi bimbingan untuk industri dalam 

melaksanakan operasionalnya dengan integritas serta tanggung jawab. Prinsip-prinsip ini 

melingkupi sedi-segi berarti semacam kejujuran, yang membenarkan kejernihan dalam bisnis 

serta komunikasi; kesamarataan, yang membenarkan perlakuan seimbang kepada seluruh 

pengelola kebutuhan; tanggung jawab sosial, yang mendesak industri buat berkontribusi pada 

keselamatan warga serta area; dan keberlanjutan area, yang menggarisbawahi berartinya 

aplikasi bidang usaha yang ramah area (Harahap & Yarham, 2023). 

Etika bidang usaha menggabungkan anutan akhlak ke dalam aplikasi bidang usaha tiap 

hari, menolong industri membuat nama baik yang bagus serta keyakinan pelanggan. Lewat 

aplikasi prinsip-prinsip etika ini, industri tidak cuma menaati standar hukum namun pula 

berkontribusi pada pembangunan warga yang lebih seimbang serta beretika. 

 

Kepercayaan Konsumen 

 Kepercayaan konsumen merupakan agama mereka kepada integritas serta kehandalan 

industri. Bagi Al Amir (2018), keyakinan ialah ekspektasi kepada sikap yang jujur serta 

kooperatif bersumber pada norma-norma yang dipecah bersama dalam sesuatu komunitas. 

Dalam kondisi bidang usaha, membuat keyakinan pelanggan amat berarti buat kesuksesan 

badan mana juga. Keyakinan pelanggan kepada sesuatu benda, pelayanan, ataupun merk amat 

pengaruhi ketetapan mereka buat membeli, memakai balik, serta mengusulkan produk ataupun 

pelayanan itu pada orang lain. Bagi Butarbutar (2019), terdapat sebagian aspek yang pengaruhi 

keyakinan pelanggan, ialah mutu produk ataupun layanan, kejernihan data, kejujuran dalam 

komunikasi, perlakuan yang seimbang kepada pelanggan, serta tanggung jawab sosial industri. 

Tiap-tiap aspek ini berfungsi berarti dalam membuat anggapan pelanggan kepada industri serta 

produk yang ditawarkan. 

Di tengah bermacam tata cara pengukuran kebahagiaan klien, ada 6 rancangan inti yang 

kerap dipakai (Ardiansyah et al., 2020): 

1. Kebahagiaan klien totalitas (Overall Customer Satisfaction) yang mengukur 

seberapa puas klien kepada produk ataupun pelayanan khusus. Cara pengukurannya 

umumnya terdiri dari 2 bagian: mengukur tingkatan kebahagiaan klien kepada 

produk ataupun pelayanan industri serta membandingkannya dengan tingkatan 

kebahagiaan totalitas kepada produk ataupun pelayanan kompetitor. 
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2. Format kebahagiaan klien yang merelaikan kebahagiaan klien ke dalam komponen-

komponennya. Cara ini terdiri dari 4 tahap: mengenali dimensi-dimensi kunci 

kebahagiaan klien, memohon klien memperhitungkan produk ataupun pelayanan 

industri bersumber pada item-item khusus semacam kecekatan layanan, sarana 

layanan, ataupun keramahan karyawan, memohon klien memperhitungkan produk 

ataupun pelayanan kompetitor bersumber pada item yang serupa, serta memastikan 

format yang sangat berarti dalam memperhitungkan kebahagiaan klien totalitas. 

3. Verifikasi impian (Confirmation of Expectation), di mana kebahagiaan tidak diukur 

langsung, namun disimpulkan bersumber pada kesesuaian ataupun ketidaksesuaian 

antara impian klien dengan kemampuan faktual produk industri pada beberapa ciri 

ataupun format berarti. 

4. Atensi pembelian balik (Repurchase Intent). Kebahagiaan klien diukur dengan cara 

sikap dengan metode bertanya apakah klien hendak membeli-beli ataupun memakai 

pelayanan industri lagi. Perihal ini memantulkan kepatuhan klien yang amat berarti 

untuk keberlanjutan bidang usaha. 

5. Kemauan buat mengusulkan (Willingness to Recommend). Dalam permasalahan 

produk dengan daur pembelian yang relatif lama ataupun cuma sekali, semacam 

mobil, asuransi jiwa, ataupun rekreasi kisaran bumi, kemauan klien buat 

mengusulkan produk pada sahabat ataupun keluarga jadi dimensi yang berarti buat 

dianalisis serta ditindaklanjuti. Ini membuktikan seberapa besar klien menyakini 

serta puas dengan produk ataupun pelayanan itu. 

6. Ketidakpuasan klien (Customer Dissatisfaction) yang mengaitkan sebagian 

pandangan semacam komplain, kembali ataupun pengembalian produk, bayaran 

jaminan, pencabutan balik produk dari pasar, penyebaran data minus, serta klien 

yang berpindah ke kompetitor. Mengenali serta menanggulangi ketidakpuasan klien 

bisa membagikan pengetahuan bernilai untuk industri buat tingkatkan produk serta 

layanan mereka. 

Kebahagiaan klien mempunyai partisipasi penting kepada bermacam pandangan 

genting semacam terciptanya kepatuhan klien, melonjaknya nama baik industri, berkurangnya 

fleksibilitas harga, berkurangnya bayaran bisnis di era depan, dan melonjaknya kemampuan 

serta daya produksi pegawai (Hasibuan & Nawawi, 2024). Hingga dari itu, menguasai serta 

mengukur kebahagiaan klien dengan pas merupakan tahap penting yang amat berarti untuk 

industri dalam menjaga serta meluaskan dasar pelanggannya. Keyakinan serta kebahagiaan 

klien silih berhubungan akrab serta memainkan kedudukan vital dalam kesuksesan bidang 

usaha. Dengan mementingkan pada mutu produk, kejernihan data, kejujuran dalam komunikasi, 

perlakuan seimbang kepada pelanggan, serta tanggung jawab sosial, industri bisa membuat 

serta menjaga keyakinan dan kebahagiaan pelanggan, yang pada gilirannya hendak mensupport 

perkembangan serta keberlanjutan bidang usaha. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Penelitian ini mempraktikkan tata cara kualitatif deskriptif buat membagikan uraian 

yang mendalam mengenai kedudukan etika bidang usaha dalam membuat keyakinan 

pelanggan. Tata cara ini membolehkan periset buat menguasai kejadian dengan cara global serta 

kontekstual. Riset deskriptif kualitatif bermaksud buat mempelajari ataupun memfoto suasana 

sosial yang diawasi dengan cara besar, mendalam, serta menyeluruh. Dengan pendekatan ini, 

periset bisa menggali data yang banyak serta mendetail hal bermacam pandangan etika bidang 

usaha serta akibatnya kepada keyakinan pelanggan (Hasan et al., 2023). 
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Objek Penelitian 

 Objek merupakan situasi yang melukiskan ataupun menarangkan suasana dari poin yang 

hendak diawasi buat mendapatkan cerminan yang nyata dari riset itu (Hasan et al., 2023). Dalam 

riset ini, objeknya merupakan komitmen kepada etika bidang usaha serta gimana aplikasi etika 

itu pengaruhi keyakinan pelanggan. 

 

Sumber Data 

 Sumber data dalam riset ini melingkupi rujukan berbentuk informasi serta data yang 

terdiri dari informasi pokok serta inferior (Hasan et al., 2023). Informasi penting yang dipakai 

dalam riset ini merupakan informasi inferior, yang didapat lewat riset kesusastraan. Sumber-

sumber ini mencakup novel, postingan objektif, harian, informasi riset, serta akta terpaut yang 

lain yang mangulas mengenai etika bidang usaha serta keyakinan pelanggan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Data dalam riset ini digabungkan lewat metode pemilihan riset kesusastraan. Cara ini 

mengaitkan pengumpulan, analisa, serta pemahaman data dari bermacam pangkal kesusastraan 

yang relevan dengan poin riset. Akta ataupun arsip yang terdapat digunakan selaku pangkal 

informasi inferior buat memenuhi informasi yang sudah didapat lewat tanya jawab dengan 

informan serta pemantauan terpaut tempat serta kegiatan yang berhubungan dengan poin riset. 

Akta yang digabungkan bisa berawal dari informan, administratur penguasa, ataupun pangkal 

yang lain (Hasan et al., 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Etika Bisnis dalam Membangun Kepercayaan Konsumen 

 Peran etika bisnis dalam membangun kepercayaan konsumen adalah krusial dalam 

dunia bisnis yang semakin kompleks dan kompetitif. Etika bisnis mencakup prinsip-prinsip 

moral dan nilai-nilai yang mengatur perilaku perusahaan dalam berinteraksi dengan berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk konsumen. Dalam konteks ini, kepercayaan konsumen 

merupakan keyakinan mereka terhadap integritas, kehandalan, dan komitmen perusahaan 

terhadap prinsip-prinsip etis dalam setiap aspek bisnisnya. Ketika sebuah perusahaan 

menerapkan etika bisnis dengan konsisten dan transparan, hal ini menciptakan fondasi yang 

kuat bagi hubungan yang sehat dan berkelanjutan dengan konsumen. Integritas dalam setiap 

tindakan dan keputusan bisnis merupakan landasan utama yang memperkuat kepercayaan 

konsumen. Ketika konsumen merasa bahwa perusahaan bertindak dengan jujur dan adil dalam 

segala aspek bisnisnya, mereka cenderung lebih percaya dan merasa aman dalam berinteraksi 

dengan perusahaan tersebut. 

 Selain integritas, transparansi juga menjadi faktor penting dalam membangun 

kepercayaan konsumen. Perusahaan yang transparan dalam komunikasi, kebijakan, dan proses 

bisnisnya memberikan rasa yakin kepada konsumen bahwa mereka tidak menyembunyikan 

informasi yang penting atau merugikan bagi konsumen. Transparansi ini menciptakan 

lingkungan yang terbuka dan jujur, di mana konsumen merasa didengar dan dihargai sebagai 

bagian penting dari proses bisnis. Dengan demikian, perusahaan yang mampu membangun 

transparansi yang kuat akan lebih mungkin untuk mendapatkan kepercayaan konsumen yang 

tinggi. 

 Kejujuran dalam komunikasi juga menjadi elemen kunci dalam memperkuat 

kepercayaan konsumen. Perusahaan yang berkomunikasi dengan jelas dan jujur tentang produk, 

layanan, dan kebijakan mereka akan memenangkan kepercayaan konsumen. Komunikasi yang 

jujur menghindari penipuan atau manipulasi informasi yang dapat merugikan konsumen. 
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Sebaliknya, perusahaan yang berkomitmen untuk memberikan informasi yang akurat dan jelas 

kepada konsumen akan memperoleh reputasi yang baik dan membangun hubungan yang lebih 

kokoh dengan mereka. 

 Perlakuan yang adil terhadap konsumen juga merupakan faktor penting dalam 

membangun kepercayaan. Perusahaan yang memberikan perlakuan yang adil kepada semua 

konsumen, tanpa memihak atau mendiskriminasi, akan memperoleh kepercayaan yang lebih 

besar dari konsumen. Perlakuan yang adil mencakup aspek seperti kebijakan pengembalian 

barang yang jelas dan adil, penanganan keluhan konsumen dengan cepat dan efektif, serta 

penanganan klaim atau sengketa secara transparan dan adil. Dengan memberikan perlakuan 

yang adil kepada konsumen, perusahaan menunjukkan komitmen mereka terhadap kepentingan 

konsumen dan memperkuat hubungan kepercayaan. 

 Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) juga berperan penting dalam membangun 

kepercayaan konsumen. Konsumen semakin sadar akan dampak sosial dan lingkungan dari 

kegiatan bisnis, dan mereka cenderung memilih untuk mendukung perusahaan yang 

bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Dengan aktif terlibat dalam kegiatan CSR 

seperti mendukung program-program sosial, menjaga lingkungan, atau memberikan kontribusi 

positif kepada masyarakat lokal, perusahaan dapat memperoleh kepercayaan konsumen yang 

lebih besar. Konsumen akan melihat perusahaan sebagai agen perubahan yang bertanggung 

jawab dan peduli terhadap kepentingan masyarakat secara keseluruhan. 

 Selain itu, perusahaan juga perlu memperhatikan aspek keberlanjutan dalam operasinya. 

Keberlanjutan lingkungan dan sosial telah menjadi perhatian utama bagi konsumen modern. 

Perusahaan yang mengadopsi praktik bisnis yang ramah lingkungan dan berkelanjutan akan 

mendapatkan dukungan lebih besar dari konsumen yang peduli terhadap lingkungan. Dengan 

memperhatikan aspek keberlanjutan dalam operasinya, perusahaan menunjukkan komitmen 

mereka terhadap masa depan yang berkelanjutan dan membangun kepercayaan konsumen yang 

kokoh. 

 Peran etika bisnis dalam membangun kepercayaan konsumen sangatlah penting dalam 

lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan kompetitif. Integritas, transparansi, kejujuran, 

perlakuan yang adil, tanggung jawab sosial perusahaan, dan keberlanjutan menjadi elemen-

elemen kunci yang membentuk fondasi kuat bagi hubungan yang sehat antara perusahaan dan 

konsumen. Dengan memperhatikan dan menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis ini secara 

konsisten, perusahaan dapat memperoleh kepercayaan yang tinggi dari konsumen dan 

membangun reputasi yang baik dalam jangka panjang. 

 

Aspek Etika Bisnis Terhadap Kepercayaan Konsumen 

 Aspek etika bisnis yang paling berpengaruh terhadap kepercayaan konsumen mencakup 

beberapa elemen kunci yang membentuk fondasi kuat bagi hubungan yang sehat antara 

perusahaan dan konsumen. Integritas merupakan salah satu aspek utama yang sangat 

memengaruhi kepercayaan konsumen. Integritas dalam konteks etika bisnis mencakup 

konsistensi perusahaan dalam bertindak sesuai dengan nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip 

yang dianutnya, tanpa mengorbankan kepentingan konsumen demi keuntungan finansial atau 

keuntungan lainnya. Perusahaan yang menjunjung tinggi integritas akan memenangkan 

kepercayaan konsumen karena konsumen percaya bahwa perusahaan tersebut akan selalu 

bertindak dengan jujur, adil, dan konsisten dalam setiap interaksi dan keputusan bisnisnya. 

 Transparansi juga merupakan aspek penting dalam membangun kepercayaan 

konsumen. Transparansi berarti perusahaan memberikan informasi yang jelas, akurat, dan 

mudah dipahami kepada konsumen tentang produk, layanan, kebijakan, dan praktik bisnisnya. 

Perusahaan yang transparan dalam komunikasinya dengan konsumen cenderung lebih 

dipercaya karena konsumen merasa bahwa mereka diperlakukan dengan jujur dan diberikan 
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semua informasi yang mereka butuhkan untuk membuat keputusan yang baik. Kejujuran dalam 

komunikasi juga sangat berpengaruh terhadap kepercayaan konsumen. Kejujuran dalam 

konteks etika bisnis berarti perusahaan tidak menyembunyikan fakta atau menyajikan informasi 

yang menyesatkan kepada konsumen. Perusahaan yang berkomunikasi dengan jujur tentang 

produk, layanan, dan kebijakan bisnisnya akan memenangkan kepercayaan konsumen karena 

konsumen percaya bahwa mereka dapat mengandalkan perusahaan tersebut untuk memberikan 

informasi yang akurat dan dapat dipercaya. 

 Perlakuan yang adil terhadap konsumen juga merupakan aspek penting dalam 

membangun kepercayaan. Perlakuan yang adil mencakup berbagai hal, seperti kebijakan 

pengembalian yang jelas dan adil, penanganan keluhan konsumen dengan cepat dan efektif, dan 

penanganan klaim atau sengketa secara transparan dan adil. Perusahaan yang memberikan 

perlakuan yang adil kepada konsumen cenderung lebih dipercaya karena konsumen merasa 

bahwa kepentingan mereka dihormati dan dilindungi oleh perusahaan. 

 Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) juga berperan penting dalam membangun 

kepercayaan konsumen. Konsumen semakin sadar akan dampak sosial dan lingkungan dari 

kegiatan bisnis, dan mereka cenderung memilih untuk mendukung perusahaan yang 

bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Perusahaan yang aktif terlibat dalam kegiatan 

CSR seperti mendukung program-program sosial, menjaga lingkungan, atau memberikan 

kontribusi positif kepada masyarakat lokal akan memenangkan kepercayaan konsumen karena 

konsumen percaya bahwa perusahaan tersebut bertindak dengan bertanggung jawab dan peduli 

terhadap kepentingan masyarakat secara keseluruhan. Selain itu, keberlanjutan juga menjadi 

aspek penting dalam membangun kepercayaan konsumen. Perusahaan yang mengadopsi 

praktik bisnis yang ramah lingkungan dan berkelanjutan akan mendapatkan dukungan lebih 

besar dari konsumen yang peduli terhadap lingkungan. Dengan memperhatikan aspek 

keberlanjutan dalam operasinya, perusahaan menunjukkan komitmen mereka terhadap masa 

depan yang berkelanjutan dan memenangkan kepercayaan konsumen yang lebih besar. 

 Dalam era informasi yang semakin terhubung, privasi dan perlindungan data juga 

menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan konsumen. Perusahaan yang 

melindungi data pribadi dan sensitif konsumen dengan baik akan memenangkan kepercayaan 

konsumen karena konsumen merasa bahwa privasi mereka dihormati dan dilindungi oleh 

perusahaan tersebut. Aspek etika bisnis yang paling berpengaruh terhadap kepercayaan 

konsumen meliputi integritas, transparansi, kejujuran dalam komunikasi, perlakuan yang adil 

terhadap konsumen, tanggung jawab sosial perusahaan, keberlanjutan, dan privasi data. Dengan 

memperhatikan dan menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis ini secara konsisten, perusahaan 

dapat membangun kepercayaan yang kuat dengan konsumen dan memenangkan loyalitas 

mereka dalam jangka panjang. 

 

Rekomendasi Penerapan Etika Bisnis untuk Meningkatkan Kepercayaan Konsumen 

 Perusahaan dapat menerapkan etika bisnis secara efektif untuk meningkatkan 

kepercayaan konsumen dengan mengadopsi serangkaian langkah yang berfokus pada integritas, 

transparansi, kejujuran, perlakuan yang adil, tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), 

keberlanjutan, dan perlindungan data konsumen. Salah satu cara utama adalah dengan 

memperkuat budaya perusahaan yang mengedepankan nilai-nilai etis dalam setiap aspek 

operasionalnya. Ini dimulai dari kepemimpinan perusahaan yang harus memberikan contoh 

yang baik dengan mempraktikkan dan mendorong perilaku yang konsisten dengan nilai-nilai 

etika bisnis. Karyawan juga harus dilibatkan secara aktif dalam proses ini melalui pelatihan dan 

pendidikan yang berkelanjutan tentang pentingnya etika bisnis dan bagaimana menerapkannya 

dalam pekerjaan sehari-hari. 
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 Selanjutnya, perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dengan 

membangun hubungan yang transparan dengan mereka. Ini melibatkan menyediakan informasi 

yang jelas dan mudah dipahami tentang produk, layanan, kebijakan, dan praktik bisnis 

perusahaan. Komunikasi transparan juga diperlukan dalam menangani masalah atau konflik 

yang mungkin timbul dengan konsumen, di mana perusahaan harus bersikap terbuka dan jujur 

tentang situasi tersebut serta memberikan solusi yang adil dan memuaskan bagi semua pihak 

yang terlibat.  

 Kejujuran dalam komunikasi juga penting untuk membangun kepercayaan konsumen. 

Perusahaan harus memastikan bahwa semua informasi yang disampaikan kepada konsumen 

adalah akurat, tidak menyesatkan, dan relevan dengan kebutuhan mereka. Hal ini mencakup 

menghindari praktik pemasaran yang menyesatkan atau manipulatif serta memberikan jawaban 

yang jujur ketika konsumen mengajukan pertanyaan atau mengungkapkan kekhawatiran. 

Perlakuan yang adil terhadap konsumen juga merupakan strategi penting untuk meningkatkan 

kepercayaan mereka. Perusahaan harus memiliki kebijakan dan prosedur yang jelas dan adil 

dalam penanganan keluhan, pengembalian barang, atau klaim asuransi. Ini menciptakan 

persepsi bahwa perusahaan memperlakukan konsumen dengan hormat dan menghargai 

kepentingan mereka. 

 Selain itu, perusahaan juga dapat membangun kepercayaan konsumen dengan aktif 

terlibat dalam kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Ini mencakup mendukung 

program-program sosial atau lingkungan, memberikan kontribusi positif kepada masyarakat 

lokal, dan menjalankan praktik bisnis yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. 

Konsumen semakin memilih untuk mendukung perusahaan yang peduli terhadap kepentingan 

masyarakat dan lingkungan, sehingga perusahaan yang aktif dalam CSR cenderung lebih 

dipercaya oleh konsumen. Perusahaan dapat memperkuat kepercayaan konsumen dengan 

mengadopsi praktik bisnis yang berkelanjutan. Ini melibatkan memperhatikan dampak sosial, 

lingkungan, dan ekonomi dari kegiatan bisnis perusahaan serta berusaha untuk mengurangi 

dampak negatifnya dan meningkatkan dampak positifnya. Praktik bisnis yang berkelanjutan 

menciptakan persepsi bahwa perusahaan memiliki komitmen jangka panjang terhadap 

keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat. 

 Terakhir, perlindungan data konsumen juga sangat penting dalam membangun 

kepercayaan mereka. Perusahaan harus mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk 

melindungi data pribadi dan sensitif konsumen dari penyalahgunaan atau pelanggaran 

keamanan. Ini mencakup mengadopsi kebijakan privasi yang jelas dan transparan, 

mengamankan sistem dan infrastruktur TI perusahaan, serta memberikan pelatihan kepada 

karyawan tentang pentingnya perlindungan data dan praktik terbaik dalam pengelolaannya. 

Perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dengan menerapkan etika bisnis yang 

konsisten dan komprehensif dalam semua aspek operasionalnya. Dengan mengutamakan 

integritas, transparansi, kejujuran, perlakuan yang adil, tanggung jawab sosial perusahaan, 

keberlanjutan, dan perlindungan data konsumen, perusahaan dapat membangun hubungan yang 

kuat dan berkelanjutan dengan konsumen, yang pada gilirannya akan meningkatkan loyalitas 

mereka dan memperkuat reputasi perusahaan dalam jangka panjang. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam era bisnis yang semakin kompleks dan terkoneksi secara global, peran etika 

bisnis dalam membangun kepercayaan konsumen menjadi semakin penting. Dari penelitian 

yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa etika bisnis bukan hanya sekedar seperangkat aturan 

atau kebijakan, tetapi merupakan landasan moral yang menjadi panduan dalam setiap keputusan 

dan tindakan perusahaan. Aspek-aspek kunci seperti integritas, transparansi, kejujuran, 



Jurnal Ekonomika: Manajemen, Akuntansi dan Perbankan Syari’ah 

19 

 

perlakuan yang adil, tanggung jawab sosial perusahaan, keberlanjutan, dan perlindungan data 

konsumen telah terbukti memiliki pengaruh besar terhadap kepercayaan konsumen. Perusahaan 

yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai etis ini dalam budaya dan praktik bisnisnya 

cenderung lebih berhasil dalam membangun hubungan yang kuat dan berkelanjutan dengan 

konsumen. Untuk menerapkan etika bisnis dengan efektif, perusahaan harus memulai dari atas 

dengan memastikan kepemimpinan yang memberi contoh yang baik dan melibatkan karyawan 

secara aktif dalam pembangunan budaya etis. Transparansi dalam komunikasi, perlakuan yang 

adil terhadap konsumen, keterlibatan dalam kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan, 

keberlanjutan, dan perlindungan data konsumen juga harus menjadi fokus utama. 

 Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mendalami lebih lanjut mengenai 

dampak implementasi etika bisnis terhadap kinerja jangka panjang perusahaan, terutama dalam 

konteks kepercayaan konsumen. Penelitian dapat difokuskan pada analisis lebih mendalam 

tentang bagaimana praktik-praktik etis tertentu secara langsung memengaruhi persepsi 

konsumen dan dampaknya terhadap loyalitas konsumen, citra merek, dan keuntungan 

perusahaan. Selain itu, perbandingan antara berbagai sektor industri dan ukuran perusahaan 

dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang efektivitas praktik etis dalam 

membangun kepercayaan konsumen. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat menggali lebih 

dalam tentang faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi penerapan etika bisnis 

dalam berbagai konteks bisnis. Studi kasus tentang perusahaan yang berhasil dan gagal dalam 

menerapkan etika bisnis juga dapat memberikan pembelajaran berharga bagi praktisi bisnis dan 

akademisi. 
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